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 One of the steps to inventory/identify regional economic potential is to 
identify potential, mainstay and superior products of the region in each sub-

sector. This research was conducted to find out what commodities are the 

leading sectors of agriculture in Indramayu Regency as well as changes and 

shifts in the basic commodities of the agricultural sector in Indramayu 

Regency. This study uses quantitative descriptive research methods. The 

research sample consisted of 31 districts. The object of this research is data on 

the development of agricultural commodities in the Department of Agriculture, 

Indramayu Regency. The data used in this study is secondary data, namely 

data on agricultural sector commodity production in Indramayu Regency 

during the 2015-2019 period. The results showed that: the main commodities 

of Indramayu Regency in its sub-sector were food crops, namely superior rice 

in 28 sub-districts, superior green beans in nine districts, peanuts, cassava and 

sweet potatoes. In four sub-districts, maize and soybeans are superior in three 

sub-districts, besides that the growth of rice, mango, jackfruit and papaya 

commodities in Indramayu Regency is included in the advanced or progressive 

group because of its positive value. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Indramayu adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang mempunyai sumber daya 

lahan pertanian yang cukup luas seperti halnya lahan persawahan. Kabupaten Indramayu memiliki luas 
wilayah 2.099,42 km2 yang terdiri atas 174.446 ha lahan sawah, 56.760 ha lahan pertanian bukan sawah, dan 

35.496 lahan bukan pertanian. Kabupaten Indramayu merupakan salah satu daerah sentra pertanian, dimana 

sektor pertanian menyumbang 20,12 persen dari total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 
Indramayu pada tahun 2019 (BPS Kabupaten Indramayu, 2020). 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi khususnya pertanian tidak terlepas dari adanya subsektor pertanian 

basis yang dimiliki Kabupaten Indramayu. Semakin besar pula sumbangan atau peran suatu sektor ekonomi 

dalam pembentukan PDRB, maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam perkembangan 
perekonomian daerah. Perekonomian suatu daerah dibagi dua sektor utama, yaitu sektor unggulan dan non 

unggulan. Sektor unggulan merupakan sektor utama yang menjadi acuan perekonomian daerah karena 

memiliki keunggulan kompetitif tinggi, sedang sektor non unggulan adalah sektor kurang potensial namun 
tetap berfungsi sebagai penunjang sektor unggulan (Husnaa, Masyhuri, & Hadidarwanto, 2016). 
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Tantangan yang dihadapi Kabupaten Indramayu dalam pelaksanaan strategi pembangunan berbasis pada 

komoditas unggulan adalah bagaimana meningkatkan produktivitas dan efisiensi semua sub sektor pertanian 
dalam menghasilkan berbagai komoditi pertanian agar dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat 

dengan mengoptimalkan potensi daerah dan mampu meningkatkan daya saing di pasar domestik maupun 

global. 

Setiap kecamatan memiliki potensi yang berbeda-beda dalam sektor pertanian, namun hingga saat ini 
belum diketahui wilayah basis komoditas unggulan yang dihasilkan oleh setiap kecamatan yang ada di 

Kabupaten Indramayu, sehingga diperlukan suatu kajian tentang potensi wilayah basis untuk dapat 

mengetahui wilayah mana saja yang menyumbang paling besar dan memiliki peranan penting dalam 
menentukan komoditas unggulan sektor pertanian di Kabupaten Indramayu. Subsektor tanaman pangan, 

perkebunan dan hortikultura merupakan subsektor pertanian di Kabupaten Indramayu (BPS Kabupaten 

Indramayu, 2020). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis komoditas unggulan adalah 
dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ) untuk mengetahui komoditas unggulan sektor pertanian 

dan analisis Shift Share untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor pertanian. Pembangunan 

pertanian ke depan akan berkonsentrasi pada potensi daerah dan keunggulan komoditasnya maupun daya 

saing baik dalam maupun luar negeri (Widyantari & Maulany, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui komoditas apa saja yang mejadi unggulan sektor pertanian 

di Kabupaten Indramayu, (2) Mengetahui perubahan dan pergeseran komoditas basis sektor pertanian di 

Kabupaten Indramayu. 

 

Metode 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Indramayu. Lokasi penelitian bertempat di Dinas Pertanian 

Kabupaten Indramayu. Penelitian dilakukan di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Indramayu dengan 

pertimbangan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Indramayu menduduki peringkat kedua 
setelah sektor industri pengolahan. Pemilihan lokasi didasarkan atas petimbangan bahwa Dinas Pertanian 

Kabupaten Indramayu menyediakan data poduksi hasil komoditas pertanian Tahun 2015-2019. Objek yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah produksi hasil komoditas pertanian di Kabupaten Indramayu. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 

Desain penelitian yang digunakan adalah dengan mengunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

sensus. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa data produksi komoditas pertanian Tahun 2015-

2019. Teknik Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Kabupaten Indramayu terdiri dari 31 
kecamatan, maka peneliti mengambil keseluruhan populasi yang ada untuk dijadikan sampel penelitian. 

Tahapan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Menurut Tarigan (2014) analisis Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan tentang besarnya peranan 

suatu sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut secara nasional. 
Location Quotient merupakan metrik untuk mengukur konsentrasi relatif atau spesialisasi satu atau lebih 

industri dalam suatu wilayah yang dapat berupa cluster, kota, wilayah atau provinsi (Niyimbanira, 2018). 
Location Quotient digunakan untuk mengidentifikasi sumber potensial antara lain keunggulan kompetitif, 

keunggulan komparatif dan bidang spesialisasi regional (Boasson et al, 2005).  (Location Quotient (LQ) 

digunakan untuk menentukan/mencari komoditas unggulan pertanian dengan mengunakan data Produksi 
Komoditas Sektor Pertanian. Menurut Arsyad (2005) Location Quotient dirumuskan sebagai berikut: 

LQ = 
     

     
 

Dimana : 

vi = Jumlah produksi komoditas pertanian i di kecamatan j 

vt = Total seluruh komoditas pertanian di kecamatan 

Vi = Jumlah produksi komoditas pertanian i di Kabupaten Indramayu 
Vt = Total seluruh komoditas pertanian di Kabupaten Indramayu 

Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut: 1) Jika nilai LQ suatu komoditas >1, 

maka komoditas tersebut dapat dikatakan sebagai komoditas unggulan; 2) Jika nilai LQ suatu komoditas<1, 
maka komoditas tersebut dapat dikatakan sebagai bukan komoditas unggulan; 3) Jika nilai LQ suatu 

komoditas =1, maka komoditas tersebut dapat dikatakan komoditas yang hanya dapat memenuhi kebutuahan 

daerahnya sendiri. 
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Pada penelitian Alhowaish (2015)  mengetahui output LQ dengan mencari tahu hasil dari rasio konsentrasi 

sektor ekonomi di Kota Tabuk dan dibandingkan dengan Saudi lainnya dengan persamaan (LQ) > 1 = sektor 
ekonomi basis, (LQ) < 1 = sektor ekonomi non basis. Besaran nilai LQ menunjukkan besaran derajat 

spesialisasi atau konsentrasi dari komoditas itu di wilayah yang bersangkutan relatif terhadap wilayah 

referensi. Artinya semakin besar nilai LQ di suatu wilayah, semakin besar pula derajat konsentrasinya di 

wilayah tersebut.  

Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share merupakan salah satu teknik kuantitatif yang biasa digunakan untuk menganalisis 

perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi 
sebagai pembanding atau referensi. Analisis Shift Share adalah alat yang membagi pertumbuhan variabel 

ekonomi di wilayah tertentu (negara, wilayah dan kota) menjadi berbagai komponen (Shi dan Yang, 2008). 
Metode shift share dalam menganalisis pertumbuhan daerah ternyata sudah ada sejak awal 1940-an oleh 

Daniel Creamer  Keunggulan suatu komoditas perlu dievaluasi tidak hanya secara komparatif tetapi dievaluasi 

juga secara kompetitif (Keratorop, 2016).  

Menurut Soepomo (1993) yang dikutip dalam Hasani (2010) bentuk umum persamaan dari Analisis Shift 

Share dan komponennya adalah: 

Dij = Nij + Mij + Cij 

Nij = Pij . Rn  
Mij = Pij (Rin- Rn) 

Cij = Pij (Rij - Rn)  

Dimana Rij, Rin, dan Rn mewakili laju pertumbuhan daerah kecamatan dan laju pertumbuhan Kabupaten 

Indramayu yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut : 

Rij = (P*ij – Pij)/Pij 

Rin = (P*in – Pin)/Pin 

Rn = (P*n – Pn)/Pn  

Keterangan:   

i : Komoditas pertanian yang diteliti 

j : Variabel daerah (kecamatan) yang diteliti di Kabupaten Indramayu 

Dij : Perubahan komoditas pertanian i di kecamatan j 
Nij : Pertumbuhan komoditas pertanian i di kecamatan j 

Mij : Bauran industri komoditas pertanian i di kecamatan j 

Cij : Keunggulan kompetitif komoditas pertanian i di kecamatan j 
Pij : Nilai produksi komoditas pertanian i di kecamatan j pada tahun dasar 

P*ij : Nilai produksi komoditas pertaniani di kecamatan j pada tahun akhir 

Pin : Nilai produksi komoditas pertanian i di kabupaten n pada tahun dasar 

P*in : Nilai produksi pertanian komoditas i di kabupaten n pada tahun akhir 
Pn : Total nilai produksi komoditas pertanian di kabupatenn pada tahun dasar 

P*n : Total nilai produksi komoditas pertanian di kabupaten n pada tahun akhir 

Masing-masing pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai berikut : 
Rn : Total laju pertumbuhan komoditas pertanian kabupaten n pada tahun dasar 

Rin : Total laju pertumbuhan pertanian komoditas i kabupaten n pada tahun dasar 

Rij : Total laju pertumbuhan pertanian komoditas i kecamatan j pada tahun dasar 

Pergeseran Bersih ialah apabila komponen pertumbuhan proporsional dan pangsa wilayah dijumlahkan, 
maka akan diperoleh pergeseran bersih yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pertumbuhan komoditas 

sektor pertanian. Pergeseran bersih komoditas pertanian i pada kecamatan j dapat dirumuskan sebagai berikut: 

PBij = Mij + Cij 

Dimana:  

PBij : pergeseran bersih komoditas i di kecamatan j 
Mij : komponen bauran industri wilayah komoditas i di kecamatan j 

Cij : komponen keunggulan kompetitif komoditas i di kecamatan j 
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Apabila:  

PBij>0, maka pertumbuhan komoditas i di kecamatan j termasuk ke dalam kelompok maju atau progresif 
(bernilai positif) 

PBij<0, maka pertumbuhan komoditas i di kecamatan j termasuk ke dalam kelompok berkembang (bernilai 

negatif). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah penduduk Kabupaten Indramayu tahun 2019 sebanyak 1.861.269 jiwa yang terdiri atas 936.647 jiwa 

penduduk laki-laki dan 924.622 jiwa penduduk perempuan, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 

0,20% dan kepadatan penduduk sebesar 886,56% per km2 (BPS Kabupaten Indramayu, 2020).  

Tabel 1. Rata-rata produksi Komoditas Pertanian di Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

No Komoditas Tahun Jumlah Rata-rata 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Padi 1.465.740,6 1.800.443,5 1.394.771,7 1.672.037,4 1.790.582 8.123.575,6 1.624.715,1 

2 Jagung 1.206,8 709,9 116.865,5 16.520,4 26.451,1 735,5 161.282,4 

3 Kedelai 39.816,5 40.482,1 9.210,0 13.176,7 40,2 102.725,4 20.545,1 

4 Kacang 
Tanah 

124,4 109,2 109,2 57,9 60,0 460,7 92,1 

5 Kacang Hijau 696,1 334,2 1.235,4 555,4 387,8 3.208,8 641,8 

6 Ubi Kayu 4.204,0 8.350,5 2.509,5 2.510,0 255,0 17.828,9 3.565,8 

7 Ubi Jalar 343,8 946,8 35,4 93,6 0,0 1.419,6 283,9 

8 Alpukat 4,4 0,2 1,8 4,2 0,0 10,5 2,1 

9 Belimbing 213,2 24,2 346,3 438,1 156,4 1.178,2 235,6 

10 Jambu Biji 1.607,3 175,1 1.107,2 1.029,0 1.147,1 5.065,6 1.013,1 

11 Jambu Air 2.714,4 114,5 903,6 842,2 794,6 5.369,3 1.073,9 

12 Jeruk Siam 183,5 22,2 170,3 233,7 243,7 853,4 170,7 

13 Jeruk Besar 7,6 0,3 0,1 1,3 0,4 9,7 1,9 

14 Mangga 71.263,8 14.361,5 57.592,3 114.745,8 75.244,3 333.207,6 66.641,5 

15 Nangka 1.266,2 160,1 2.116,2 2.241,9 2.348,5 8.132,9 1.626,6 

16 Pepaya 838,6 118,3 1.094,2 1.133,5 1.011,9 4.196,5 839,3 

17 Pisang 12.801,0 1.306,0 6.680,1 10.066,6 10.193,6 41.047,3 8.209,5 

18 Rambutan 196,0 9,5 49,1 26,0 11,3 291,9 58,4 

19 Sawo 524,2 44,0 442,2 420,0 298,5 1.729,0 345,8 

20 Markisa 5,1 0,2 2,3 4,0 1,7 13,4 2,7 

21 Sirsak 133,6 24,6 266,0 242,5 74,6 741,3 148,3 

22 Sukun 2.109,8 203,0 1.713,0 1.056,9 951,6 6.034,3 1.206,9 

23 Melinjo 1.335,3 313,4 346,6 591,6 356,7 2.943,6 588,7 

24 Petai 904,0 112,2 499,0 733,1 583,5 2.831,9 566,4 

25 Jengkol 0,0 1,4 12,2 4,7 0,0 18,3 3,7 

26 Bawang 

Merah 

1.429,3 3.322,3 2.919,7 2.969,2 1.257,9 11.898,3 2.379,7 

27 Cabe Besar 3.453,9 1.820,7 1.466,8 1.913,8 2.129,6 10.784,8 2.157,0 

28 Cabe Rawit 472,2 582,9 514,6 348,4 128,7 2.046,7 409,3 

29 Kacang 

Panjang 

5.441,4 1.599,9 1.895,4 1.838,1 691,4 11.466,3 2.293,3 

30 Semangka 10.594,0 3.548,2 13.066,4 9.655,0 4.504,9 41.368,5 8.273,7 

31 Ketimun 4.890,6 1.162,9 1.226,5 1.430,3 694,9 9.405,2 1.881,0 

32 Sawi 168,7 475,8 479,7 1.009,4 244,4 2.378,0 475,6 

33 Terung 2.838,7 1.252,5 935,5 1.226,0 532,1 6.784,7 1.356,9 

34 Kangkung 591,2 703,5 129,1 280,3 104,4 1.808,5 361,7 

35 Tomat 388,8 181,6 253,6 359,1 262,1 1.445,2 289,0 

36 Jamur 13,5 21,6 13,7 69,8 58,5 177,1 35,4 

37 Blewah 5.140,1 383,1 1.290,5 244,5 300,3 7.358,5 1.471,7 

38 Kembang Kol 80,7 34,0 38,9 44,5 108,9 307,0 61,4 

Kabupaten Indramayu terbagi menjadi 31 kecamatan. Lahan yang dimanfaatkan untuk lahan sawah 

sebesar 117.686 Ha atau 56,06 persen, lahan sawah irigasi seluas 92.993 Ha atau 44,30 persen dan lahan 
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sawah tadah hujan seluas 24.693 Ha atau 11,76 persen dari luas totak luas wilayah. Pemanfaatan lahan untuk 

lahan pertanian bukan sawah sebesar 56.760 Ha dengan persentase 27,03 persen, sedangkan lahan bukan 
pertanian sebesar 35.496 Ha dengan persentase 16,91 persen. 

Kabupaten Indramayu dikenal sebagai salah satu daerah penghasil tanaman pangan di Provinsi Jawa Barat 

khususnya padi. Keberadaannya cukup melimpah dan dapat memberikan kontribusi serta memasok stok 

pangan Jawa Barat bahkan Nasional. Tanaman pangan sangat penting untuk memerangi kerawanan pangan 
karena merupakan sumber makanan utama di beberapa bagian dunia (Haile et al., 2016). Komoditas dengan 

nilai rata-rata produksi tertinggi di Kabupaten Indramayu selama periode 5 tahun yaitu komoditas padi 

dengan nilai rata-rata produksi mencapai 1.624.715,1 ton.  

Analisis Location Quotient (LQ) 

Subsektor Tanaman Pangan 

Hasil dari analisis Location Quotient (LQ) terhadap komoditas subsektor tanaman pangan di Kabupaten 

Indramayu terlihat pada tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa komoditas yang menjadi unggulan di 

Kabupaten Indramayu adalah padi, hal ini dapat dilihat dari nilai LQ yang lebih dari 1 dan diunggulkan di 28 

kecamatan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa komoditas padi mengalami surplus produksi jika hanya untuk 
memenuhi kebutuhan di daerahnya saja bahkan surplus produksi tersebut memiliki potensi untuk diekspor ke 

luar wilayah. Bagi konsumen pedesaan, pangsa komoditas pangan bernilai tinggi (buah-buahan, sayuran, 

produk hewani dan minuman) dalam total pengeluaran makanan (Birthal dan Josh, 2007) 

 Meningkatnya  permintaan   tanaman pangan  pokok membuat pemerinntah secara aktif ikut campur 

dalam perekonomian dengan kebijakan dan program untuk membantu meningkatkan produksi padi (Jirgi, 

A,J., Abdulrahman, M. dan Ibrahim, 2009).  

Tabel 2. Komoditas Tanaman Pangan yang memiliki nilai LQ>1, LQ<1 dan LQ=1 di 
Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

No. Komoditas 
Kecamatan 

LQ > 1 LQ < 1 LQ = 1 

1 Padi 28 3 - 

2 Jagung 3 28 - 
3 Kedelai 3 28 - 

4 Kacang Tanah 4 27 - 

5 Kacang Hijau 9 22 - 

6 Ubi Kayu 4 27 - 
7 Ubi Jalar 4 27 - 

Sumber : Hasil Analisis, 2021. 

Tanaman Perkebunan dan Hortikultura 

Kelompok Komoditas Buah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa komoditas yang menjadi unggulan di Kabupaten Indramayu adalah mangga, hal 
ini dapat dilihat dari nilai LQ yang lebih dari 1 dan diunggulkan di 14 kecamatan. Hal ini  menunjukkan 

kebutuhan mangga bisa dipenuhi dari hasil produksi di wilayah Kabupaten Indramayu sendiri dan surplus 

produksi dapat dijual keluar daerah. Menurut FAOSTAT (2014) produsen terbesar dan pengekspor utama 
mangga adalah India dengan produksi tahunan sekitar 18,68 juta ton.  Permasalahan komoditas mangga 

terletak pada produksi, pemasaran dan penanganan pasca panen (Balyan et al., 2015). Mangga ditanam secara 

komersial di lebih dari 80 negara di dunia. Produsen utama adalah India, Cina, Meksiko, Pakistan, Indonesia, 

Thailand, Nigeria, Brasil, Filipina dan Haiti  (Ayub dan Siraj, 2008). 

Tabel 3. Komoditas Tanaman Buah yang memiliki nilai LQ>1, LQ<1 dan LQ=1 di 

Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

No. Komoditas Kecamatan 

LQ > 1 LQ < 1 LQ = 1 

1 Alpukat 6 25 - 

2 Belimbing 8 23 - 

3 Jambu Biji 8 23 - 

4 Jambu Air 8 23 - 

5 Jeruk Siam 4 27 - 

6 Jeruk Besar 3 28 - 

7 Mangga 14 17 - 
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No. Komoditas Kecamatan 

LQ > 1 LQ < 1 LQ = 1 

8 Nangka/Cempedak 5 26 - 

9 Pepaya 9 22 - 

10 Pisang 10 21 - 

11 Rambutan 2 29 - 

12 Sawo 12 19 - 

13 Markisa 12 19 - 

14 Sirsak 6 25 - 

15 Sukun 2 29 - 

16 Melinjo 11 20 - 

17 Petai 10 21 - 

18 Jengkol 1 30 - 

Kelompok Komoditas Sayur 

Tabel 4 menunjukkan bahwa komoditas yang menjadi unggulan di Kabupaten Indramayu adalah Kacang 

Panjang, Semangka dan Terung, hal ini dapat dilihat dari nilai LQ yang lebih dari 1 dan diunggulkan di 11 

kecamatan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kebutuhan Kacang Panjang, Semangka dan Terung bisa 

dipenuhi dari hasil produksi di wilayah Kabupaten Indramayu sendiri dan surplus produksi dapat dijual keluar 
daerah. Pengembangan  hortikultura memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian, 

pertumbuhan serta dalam meningkatkan pendapatan produsen buah-buahan dan sayuran melalui penerimaan 

nilai tambah , kesempatan kerja dan peningkatan dalam ekspor (Tayibnapis dan Wuyaningsih, 2017) 

Tabel 4. Komoditas Tanaman Sayur yang memiliki nilai LQ>1, LQ<1 dan LQ=1 di 

Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

No. Komoditas Kecamatan 

LQ > 1 LQ < 1 LQ = 1 

1 Bawang Merah 8 23 - 

2 Cabe Besar 8 23 - 

3 Cabe Rawit 8 23 - 

4 Kacang Panjang 11 20 - 

5 Semangka 11 20 - 

6 Ketimun 8 23 - 

7 Sawi 6 25 - 

8 Terung 11 20 - 

9 Kangkung 7 24 - 

10 Tomat 8 23 - 

11 Jamur 2 29 - 

12 Blewah 6 25 - 

13 Kembang Kol 6 25 - 

Sumber : Hasil Analisis, 2021. 

Komoditas yang memberikan kontribusi komoditas pertanian kecamatan tertinggi terhadap kabupaten 
yaitu komoditas padi sebesar 10,2%. Sedangkan komoditas yang memberikan kontribusi komoditas pertanian 

kecamatan terendah terhadap kabupaten yaitu komoditas jengkol sebesar 0,4%. 
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Gambar 1. Kontribusi Komoditas Kecamatan terhadap Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

Analisis Shift Share 

Tabel 5. Analisis Shift Share Komoditas Pertanian di Kabupaten Indramayu Tahun 2015-2019 

No Komoditas Nij Mij Cij Dij PBij Keterangan 

1 Padi 271.911,46 52.930,27 52.930,27 377.772,00 105.860,55 Progresif 

2 Jagung 110,46 -89,00 29,63 51,09 -59,37 Lamban 

3 Kedelai 7.386,14 -47.160,99 -47.160,99 -86.935,84 -94.321,99 Lamban 

4 Kacang Tanah 26,15 -99,09 -107,10 -180,04 -206,19 Lamban 

5 Kacang Hijau 129,14 -437,53 -750,68 -1.059,07 -1.188,21 Lamban 

6 Ubi Kayu 292,61 -1.774,26 -1.289,44 -2.771,09 -3.063,70 Lamban 

7 Ubi Jalar 63,79 -407,63 -387,17 -731,01 -794,80 Lamban 

8 Alpukat -0,12 -4,23 -3,58 -7,93 -7,81 Lamban 

9 Belimbing -5,97 -50,83 -65,23 -104,65 -116,06 Lamban 

10 Jambu Biji -44,98 -415,22 -415,22 -871,33 -830,43 Lamban 

11 Jambu Air -75,96 -1.843,83 -1.844,33 -3.391,44 -3.688,16 Lamban 

12 Jeruk Siam -5,55 70,68 -77,75 -406,76 -7,07 Lamban 

13 Jeruk Besar -0,21 -6,99 -0,59 -7,79 -7,57 Lamban 

14 Mangga -1.994,28 5.974,75 5.974,75 10.949,18 11.949,49 Progresif 

15 Nangka -35,17 1.109,42 1.070,46 1.152,07 2.179,88 Progresif 

16 Pepaya -23,45 196,65 197,37 386,42 394,02 Progresif 

17 Pisang -358,23 -2.249,10 -2.249,10 -4.603,79 -4.498,20 Lamban 

18 Rambutan -5,48 -179,22 -179,72 -634,23 -358,93 Lamban 

19 Sawo -17,87 -257,06 -325,14 -592,22 -582,20 Lamban 

20 Markisa -0,14 -3,30 -3,30 -14,60 -6,60 Lamban 

21 Sirsak -3,74 -55,22 -58,62 -105,80 -113,84 Lamban 

22 Sukun -60,00 -1.117,03 -1.154,10 -2.267,62 -2.271,13 Lamban 

23 Melinjo -37,37 -941,26 -941,26 -1.950,76 -1.882,52 Lamban 

24 Petai -25,30 -295,22 -303,02 -558,20 -598,23 Lamban 

25 Jengkol 0,00 0,00 0,00 -109,74 0,00 Lamban 

26 Bawang Merah 597,98 -769,45 -1.420,52 -1.490,46 -2.189,97 Lamban 

27 Cabe Besar 1.444,98 -2.769,24 -2.798,84 -4.147,15 -5.568,07 Lamban 

28 Cabe Rawit 199,64 -546,83 -551,79 -976,46 -1.098,62 Lamban 

29 Kacang Panjang 2.276,48 -7.026,54 -7.177,34 -11.790,61 -14.203,88 Lamban 

30 Semangka 4.432,11 -10.521,21 -9.597,21 -15.823,10 -20.118,43 Lamban 

31 Ketimun 2.046,05 -6.241,78 -6.387,98 -10.398,87 -12.629,75 Lamban 

32 Sawi 70,58 5,12 -70,58 -179,71 -65,45 Lamban 
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Analisis komoditas unggulan sektor pertanian  
 

No Komoditas Nij Mij Cij Dij PBij Keterangan 

33 Terung 1.187,59 -3.494,18 -3.593,46 -5.804,79 -7.087,64 Lamban 

34 Kangkung 249,18 -739,60 -776,78 -1.362,46 -1.516,37 Lamban 

35 Tomat 161,06 -286,53 -298,16 -407,62 -584,69 Lamban 

36 Jamur 942,21 6.577,95 -942,21 6.561,70 5.635,75 Lamban 

37 Blewah 2.150,42 -6.990,22 -2.150,42 -6.989,97 -9.140,63 Lamban 

38 Kembang Kol 33,76 -5,56 -114,46 -86,26 -120,02 Lamban 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Komoditas pertanian berkategori progresif di Kabupaten Indramayu yang memiliki nilai PBij>0 pada 

subsektor tanaman pangan yaitu padi yang terdapat di 20 kecamatan. Selain itu, komoditas pertanian yang 

termasuk ke dalam kelompok maju atau progresif karena bernilai positif pada subsektor tanaman perkebunan 
dan hortikultura kelompok komoditas buah yaitu mangga, nangka dan pepaya. Sedangkan kelompok 

komoditas sayuran bernilai negatif atau dapat dikategorikan ke dalam komoditas lamban. Meningkatnya 

permintaan untuk komoditas pangan bernilai tinggi semakin terbuka peluang bagi petani, terutama petani 
kecil untuk melakukan diversifikasi terhadap komoditas yang memiliki potensi kuat untuk pengembalian yang 

lebih tinggi atas tanah, tenaga kerja dan modal. Tapi, ada kekhawatiran tentang kemampuan petani kecil 

untuk berpartisipasi dalam produksi yang berorientasi pasar karena kurangnya akses ke pasar, modal, input, 

serta teknologi dan penyuluhan jasa (Birthal et al., 2007). 

Perkembangan Komoditas Pertanian 

Perkembangan komoditas pertanian secara keseluruhan (Dij) Kabupaten Indramayu tahun 2015-2019 

mengalami kenaikan yaitu sebesar 230.111,1. Hal ini berarti Sektor Pertanian di Kabupaten Indramayu 

memiliki pertumbuhan yang cepat.  

Kecamatan Krangkeng memberikan kontribusi perkembangan komoditas pertanian tertinggi yaitu sebesar 

25.436,2 sedangkan Kecamatan yang memberikan kontribusi perkembangan komoditas pertanian terendah 

yaitu Kecamatan Kroya sebesar 25.145,0. Kenaikkan komoditi tersebut di pengaruhi oleh faktor-faktor berikut 

ini: 1) Pengaruh Pertumbuhan Regional (Nij). Pertumbuhan regional komoditas pertanian Kabupaten 

Indramayu selama tahun 2015-2019 secara keseluruhan memberikan kontribusi positif sebesar 293.017,9. 
Kecamatan yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu Kecamatan Kroya sebesar 23.452,2. Sedangkan 

Kecamatan yang memberikan kontribusi terendah yaitu Kecamatan Pasekan sebesar 1.388,9; 2) Pengaruh 

Bauran Industri (Mij). Pengaruh bauran industri secara keseluruhan terhadap perkembangan komoditas 
pertanian Kabupaten Indramayu pada tahun 2015-2019 memberikan kontribusi negatif sebesar -29.849,6. 

Kontribusi tertinggi disumbang oleh Kecamatan Kertasemaya sebesar 7.903,4. Kecamatan yang memberikan 

kontribusi bauran industri terendah yaitu Kecamatan Kroya sebesar -26.922,6; 3) Pengaruh Keunggulan 

Kompetitif (Cij). Pengaruh keunggulan kompetitif komoditas pertanian secara keseluruhan dalam kurun 
waktu tahun 2015-2019 memberikan kontibusi negatif bagi perkembangan komoditas pertanian di Kabupaten 

Indramayu yaitu sebesar -19,948,0. Kecamatan yang memberikan kontribusi keunggulan kompetitif tertinggi 

yaitu Kecamatan Krangkeng sebesar 18.929,9. Kecamatan yang memberikan kontribusi keunggulan 
kompetitif terendah yaitu Kecamatan Kroya sebesar -21.673,1. Keunggulan kompeitif merupakan keunggulan 

yang diperoleh atas pesaing dengan cara menawarkan pelanggan dengan nilai yang lebih besar baik melalui 

harga yang lebih rendah atau memberikan manfaat yang lebih tinggi (Ehmke, 2008). Produsen atau petani 

harus memiliki keunggulan kompetitif agar dapat meningkatkan laba dan usaha yang sukses berkelanjutan 
dalam jangka panjang (Barone dan De Carlo, 2003). 

 

Gambar 1. Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Perubahan/Perkembangan Komoditas Pertaian (Dij) di 

Kabupaten Indramayu selama tahun 2015-2019 
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Pergeseran Bersih (PBij) di Kabupaten Indramayu selama 

tahun 2015-2019 

Pergeseran Bersih 

Gambar berikut menunjukkan kontribusi masing-masing kecamatan terhadap pergeseran bersih sektor 

pertanian di Kabupaten Indramayu. Kecamatan yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu Kecamatan 

Krangkeng sebesar 19.106,5. Hal mengidentifikasikan bahwa komoditas pertanian di Kecamatan Krangkeng 
tergolong komoditas pertanian yang progresif. Kecamatan yang memberikan kontribusi terendah yaitu 

Kecamatan Kroya sebesar -48.597,2, Hal ini mengidentifikasikan bahwa komoditas sektor pertanian di 

Kecamatan Kroya tergolong komoditas pertanian yang lamban. 

Hasil perhitungan pergeseran bersih menyatakan bahwa pertumbuhan komoditas pertanian Kabupaten 
Indramayu pada periode 2015-2019 telah mengalami perubahan struktur ke subsektor tanaman pangan yang 

memiliki pergeseran yang cukup besar yaitu sebesar 6.226,3. Dimana hasil perhitungan pergeseran bersih 

komoditas pertanian yang memiliki pergeseran yang didominasi oleh komoditas padi yaitu sebesar 105.860,5. 
Subsektor perkebunan dan hortikultura juga mengalami pergeseran yang didominasi oleh komoditas mangga 

yaitu sebesar 11.949,5, nangka sebesar 2.179,9, dan pepaya sebesar 394,0. Berubahnya peranan subsektor 

tanaman pangan ini didukung oleh produktivitas tanaman yang meningkat diakibatkan oleh meningkatnya 

pengelolaan tanaman dan komoditas padi yang semakin digemari oleh petani untuk diusahakan karena 
dianggap lebih menguntungkan di Kabupaten Indramayu. Selain itu adanya industri pengolahan komoditas 

padi seperti industri penggilingan padi dan pengolahan beras menjadi tepung beras dimana industri 

pengolahan tersebut lebih banyak mengambil bahan baku dari tanaman pangan. 

Peranan subsektor perkebunan dan hortikultura juga didukung oleh produktivitas tanaman yang 

meningkat. Adanya industri pengolahan pascapanen seperti pembuatan manisan buah, sirup, dan lain-lain 

dimana industri pengolahan tersebut lebih banyak mengambil bahan baku dari komoditas tersebut. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 3. Peta Komoditas Unggulan di Kabupaten Indramayu 
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Analisis komoditas unggulan sektor pertanian  
 

kecamatan, kacang hijau diunggulkan di sembilan kecamatan, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar 

diunggulkan di empat kecamatan, jagung dan kedelai diunggulkan di tiga kecamatan. Subsektor Perkebunan 
dan Hortikultura Kelompok Komoditas Buah, komoditas yang diunggulkan yaitu mangga di 14 kecamatan, 

sawo diunggulkan di 12 kecamatan, melinjo diunggulkan di 11 kecamatan, pisang dan petai diunggulkan di 

sepuluh kecamatan, pepaya diunggulkan di sembilan kecamatan, belimbing, jambu biji, jambu air 

diunggulkan di delapan kecamatan, alpukat dan sirsak yang diunggulkan di enam kecamatan, nangka 
diunggulkan di lima kecamatan, jeruk siam diunggulkan di empat kecamatan, jeruk besar dan markisa 

diunggulkan di tiga kecamatan, rambutan dan sukun diunggulkan di dua kecamatan, dan jengkol hanya 

diunggulkan di satu kecamatan. Kelompok Komoditas Sayuran, komoditas yang diunggulkan yaitu kacang 
panjang, semangka, dan terung di 11 kecamatan, ketimun, kangkung, tomat, bawang merah, cabe besar, dan 

cabe rawit diunggulkan di delapan kecamatan, sawi diunggulkan di enam kecamatan, blewah dan kembang 

kol diunggulkan di lima kecamatan, dan jamur diunggulkan di dua kecamatan. Berdasarkan hasil analisis Shift 

Share pergeseran bersih bahwa pertumbuhan komoditas padi, mangga, nangka dan pepaya di Kabupaten 
Indramayu termasuk ke dalam kelompok maju atau progresif karena bernilai positif. 
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